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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode qira’ah terhadap kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah pada anak usia dini di taman kanak-kanak aisyiyah amanah parangrea. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 

Eksperimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia dini di Taman Kanak-kanak 

Aisyiyah Amanah Parangrea. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 12 anak dengan 6 anak sebagai kelompok eksperimen dan 6 anak 

sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik non parametrik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak yang diberi perlakuan aktivitas bermain 

menggunakan poster metode qira’ah pada kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. 

Hasil analisis data diperoleh peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen 6,33, sedangkan pada 

kelompok kontrol 11,17. Hasil pengujian menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,027 < 0,05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan metode qira’ah memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak usia dini di Taman Kanak-kanak 

Aisyiyah Amanah Parangrea. 

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah; Metode Qira’ah. 

 

ABSTRACT 

This study aims to find out the qira’ah method on the ability to recognize hijaiyah letters in 

earlychildhood aisyiyah in amanah parangrea kindergarden. The research approachused is a 

quantitative approach with a quasi eksperimental design research type. The population in this study 

is early childhood in Kindergarten Aisyiyah Amanah Parangrea. Sampling in this research is 

purposive sampling. The sample in this study were 12 children with 6 children as the experimental 

group and 6 children as the control group. Data collection techniques used were descriptive 

statistical analysis and non-parametric statistical analysis. Based on the results of thestudy, it can 

beconcludedthatthe abilitytorecognize hijaiyah letters of children who were treated with playing 

activities using the qira'ah method poster in the experimental group was better than the control 

group. The results of data analysis obtained an average increase intheexperimental group of 6.33, 

while inthe control group 11.17. The test results show the value of sig. (2-tailed) 0.027 < 0.05, then 

H0 is rejected and H1 is accepted. Soit can be concluded that the qira'ah method has a significant 

effect on the ability to recognizehijaiyah letters in early childhood in Aisyiyah Amanah 

Kindergarten, Parangrea. 

Keywords: Early Childhood, Ability to Recognize Hijaiyah Letters, Qira’ah Method. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang diberikan 

sebelum masuk ke jenjang pendidikan dasar, ditujukan untuk anak-anak mulai dari lahir 

hingga usia enam tahun, yang sering disebut sebagai masa emas. Pendidikan ini penting 

dimulai sejak dini karena pada periode ini, anak-anak lebih 
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menerima pembelajaran dari guru dengan lebih mudah. Menurut Permendikbud 

Nomor 146 Tahun 2014, PAUD dianggap sangat fundamental karena pengembangan anak 

pada masa berikutnya sangat dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang bermakna yang 

diterima sejak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini mencakup berbagai aspek perkembangan yang perlu 

dikembangkan, antara lain: nilai agama dan moral, kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial- 

emosional, dan seni. Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting pada usia taman 

kanak-kanak adalah perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa meliputi kemampuan 

membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, dan berkomunikasi. 

Bahasa adalah alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan, serta sebagai sarana 

komunikasi antar manusia yang sangat penting dalam kehidupan. Para ahli psikologi 

berpendapat bahwa bahasa juga merupakan alat utama dalam berpikir. Selain berfungsi 

untuk menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang lain, bahasa juga membantu kita 

untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain. 

Perkembangan dalam aspek bahasa dimulai dengan meniru bunyi dan suara, kemudian 

berlanjut dengan percobaan mengucapkan kata-kata. Pada awal masa sekolah dasar, anak-

anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa sosial, yang meliputi pemahaman 

terhadap perintah, ajakan, serta interaksi dengan teman- temannya. 

Perkembangan bahasa anak dapat dicapai melalui pendekatan yang sistematis, 

memungkinkan mereka untuk berkembang sesuai dengan tahap perkembangan masing-

masing, meskipun dari latar belakang yang berbeda. Di Taman Kanak-kanak, pengajaran 

bahasa, khususnya pengenalan huruf hijaiyah, dimulai dengan kemampuan anak dalam 

mengenali huruf-huruf tersebut. Namun, proses pembelajaran di sekolah belum mencapai 

tingkat optimal terutama dalam hal pengenalan huruf hijaiyah. Metode yang umum 

digunakan saat ini adalah melalui buku Iqra, namun stimulasi yang diberikan pada anak 

untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam mengenal huruf hijaiyah belum 

maksimal dilakukan. 

Pendidikan agama sebaiknya dikenalkan kepada anak sejak usia dini. Salah satu aspek 

penting dari pendidikan agama adalah pengenalan huruf Hijaiyah, yang merupakan dasar 

untuk membaca Al-Qur’an. Hal ini sangat penting karena masa anak- anak merupakan 

periode kritis dalam memberikan pendidikan awal mengenai huruf Hijaiyah, mengingat 

bahwa shalat dan doa menggunakan bahasa Arab yang ditulis dengan huruf Hijaiyah. Huruf 

Hijaiyah adalah kunci dasar yang memungkinkan anak- anak untuk membaca Al-Qur’an. 

Pengenalan huruf Hijaiyah juga membantu dalam ejaan kata atau kalimat Al-Qur’an. Oleh 

karena itu, penting bagi anak-anak untuk mengenal huruf Hijaiyah sebelum memasuki 

Taman Kanak-kanak atau Taman Pendidikan Al- Qur’an (TPA). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 

Amanah Parangrea, ditemukan bahwa kemampuan anak-anak dalam mengenali huruf 

hijaiyah belum optimal. Banyak anak yang masih belum mengenal huruf hijaiyah, dan 

beberapa yang sudah mengenal huruf tersebut masih belum tepat dalam cara penyebutannya. 
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METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara menyelidiki hubungan 

antar variabel. Variabel-variabel ini diukur menggunakan instrumen penelitian sehingga 

data berupa angka-angka yang diperoleh dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur 

statistik. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan bentuk Quasi 

Experimental Design. Dalam jenis penelitian ini, peneliti membandingkan dua kelompok 

untuk menarik kesimpulan tentang perubahan yang disebabkan oleh perlakuan (treatment) 

yang diberikan kepada kelompok eksperimen. Kelompok kontrol tidak menerima perlakuan 

dan digunakan sebagai pembanding. 

Dengan menggunakan Quasi Experimental Design, peneliti dapat mengendalikan 

variabel-variabel tertentu yang memungkinkan mereka untuk mengevaluasi efek dari 

perlakuan tanpa harus menggunakan randomisasi sepenuhnya seperti pada eksperimen 

murni. Metode ini membantu dalam menentukan sebab akibat antara perlakuan yang 

diberikan dengan hasil yang diamati pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi penelitian ini adalah Taman Kanak-kanak Aisyiyah Amanah Parangrea yang 

berlokasi di Jln. Pramuka Parangrea, Desa Maccini Baji, Kecamatan Bajeng, Kabupaten 

Gowa. Taman Kanak-kanak ini dikelola oleh kepala sekolah bernama Mursidah Asfar, 

S.sos. Tenaga pengajar di Taman Kanak-kanak ini berjumlah 4 orang. 

Taman Kanak-kanak Aisyiyah Amanah Parangrea menerapkan program kegiatan 

yang mengikuti Kurikulum 2013, disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak usia 

dini. Proses pembelajaran diatur berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

(RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Pada semester 2, tema-

tema pembelajaran yang dijalankan meliputi tanaman, kendaraan, alam semesta, dan 

negaraku. 

Fasilitas Taman Kanak-kanak Aisyiyah Amanah Parangrea meliputi satu ruang kantor, 

tiga ruang toilet, satu dapur, dan satu UKS (Unit Kesehatan Sekolah). Selain itu, terdapat 

dua kelas yang disebut Kelompok A dan Kelompok B untuk menampung peserta didik 

Kegiatan awal di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Amanah Parangrea dimulai dengan 

memberi dan menjawab salam kepada anak-anak, diikuti dengan bernyanyi sambil 

melakukan gerakan sesuai lagu untuk meningkatkan semangat sebelum memulai kegiatan. 

Setelah itu, dilakukan pembacaan doa sebelum belajar. Anak-anak kemudian diberi 

penjelasan tentang kegiatan pembelajaran utama yang akan dilakukan, yaitu pengenalan 

huruf hijaiyah menggunakan metode qira’ah. 

Setelah selesai dengan kegiatan pembelajaran, anak-anak istirahat untuk makan dan 

kemudian merapikan kembali alat makan yang digunakan. Kegiatan terakhir meliputi 

menanyakan perasaan anak-anak selama kegiatan pembelajaran, membaca surah 

pendek,doa untuk kedua orang tua, doa untuk kebaikan dunia dan akhirat, serta doa untuk 

pulang. Penelitian dilakukan dengan 5 kali pertemuan, di mana peneliti menyiapkan jadwal 

kegiatan selama 1 minggu untuk pembelajaran. Kelompok eksperimen menerapkan kegiatan 

pengenalan huruf hijaiyah menggunakan metode qira’ah, sementara kelompok kontrol 

menggunakan poster huruf hijaiyah untuk kegiatan pengenalan huruf. 
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Pelaksanaan pretest dilakukan tanggal 26 Juli 2022. Adapun yang dilakukan peneliti 

pada saat pretest yaitu melakukan tes berupa pengenalan huruf hijaiyah menggunakan poster 

huruf hijaiyah. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan pada saat kegiatan pretest adalah 

peneliti terlebih dahulu menyiapkan media yang akan digunakan, kemudian peneliti 

mengkordinasikan anak untuk duduk di tempatnya masing-masing. 

Sebelum memulai kegiatan, peneliti mengajak anak untuk membaca do’a sebelum 

belajar, dan bernyanyi bersama. Selanjutnya peneliti mengenalkan poster huruf hijaiyah 

pada anak lalu peneliti mengajak anak untuk menyebutkan huruf hijaiyah yang ada pada 

poster tersebut, kemudian anak menyebutkan huruf hijaiyah secara individu. 

Saat anak menyebutkan huruf hijaiyah, peneliti akan mengamati kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah anak dengan menilai sesuai indikator yang akan dinilai yaitu 

kemampuan mengenal simbol huruf hijaiyah. 
No. Kategori Frekuen si Present ase 

1 Belum Berkembang (BB) 4 66,7% 

2 Mulai Berkembang (MB) 2 33,3% 

3 Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

0 0% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0% 

  6 100% 

Tabel Kemampuan Mengenal Huruf Anak Sebelum Diberi Perlakuan Pada Kelompok Kontrol 

No. Kategori Frekue nsi Presen tase 

1 Belum Berkembang (BB) 5 83,3% 

2 Mulai Berkembang (MB) 1 16,7% 

3 Berkembang Sesuai Harapan      

(BSH) 

0 0% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0% 

  6 100% 

Pada pertemuan pertama pemberian perlakuan (treatment) yang dilaksanakan 

padatanggal 27 Juli 2022, berikut adalah rincian kegiatan yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Peneliti menyiapkan media yang akan digunakan untuk pembelajaran. 

2. Peneliti mengarahkan anak-anak untuk duduk di tempat masing-masing. 

3. Sebelum memulai kegiatan, peneliti mengajak anak-anak untuk membaca doa sebelum 

belajar, serta membaca surah Al-Fatihah, Al-Ikhlas, An-Nas, dan Al- Falaq. 

4. Peneliti memperkenalkan media yang akan digunakan, yaitu Poster Metode 

5. Qira’ah. 

6. Anak-anak diajak untuk mengenal simbol dan bunyi huruf hijaiyah yang termasuk huruf 

 .ب ,ت ,ث ,ن ,ج ,ح ,خ

7. Selanjutnya, peneliti meminta anak-anak untuk mengenali gambar-gambar yang ada 

pada poster metode qira’ah, dan menyebutkan bunyi huruf hijaiyah sesuai dengan huruf 

awalan pada gambar untuk memudahkan pemahaman mereka terhadap huruf hijaiyah 

yang mirip-mirip. 

8. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peneliti memberikan penghargaan berupa pujian 

dan motivasi kepada anak-anak. 

9. Anak-anak membaca doa sesudah belajar, doa untuk kebaikan di dunia dan akhirat, doa 

untuk kedua orang tua, doa untuk pulang, serta doa naik kendaraan. 

Pada pertemuan pertama ini, anak-anak diperkenalkan dengan metode qira’ah melalui 

penggunaan poster yang berisi gambar-gambar yang memfasilitasi pengenalan huruf 

hijaiyah dan pengucapan bunyinya. Metode ini didukung dengan doa sebelum dan sesudah 
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kegiatan pembelajaran serta pembacaan surah-surah pendek untuk memperkuat konteks 

pembelajaran agama. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak usia 4-6 tahun di Taman Kanak- kanak 

Aisyiyah Amanah Parangrea, yang diberi perlakuan metode qira’ah membuat anak lebih 

mudah mengenal huruf hijaiyah. 

2. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak pada kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan metode qira’ah rata-ratanya sebesar 9,17 pada pretest dan 15,50 pada posttest 

dengan demikian terjadi peningkatan rata-rata sebesar 6,33. Dalam kelompok 

eksperimen anak berada pada kategori BSH dan BSB. Sedangkan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah anak pada kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan metode qira’ah 

rata-ratanya sebesar 7,83 pada pretest dan 9,50 pada posttest dengan demikian 

menunjukan adanya sedikit peningkatan rata-rata sebesar 1,67. Dalam kelompok kontrol 

anak berada pada kategori MB, BSH, dan BSB. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada aktivitas menggunakan poster metode qira’ah 

terhadap kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak pada anak usia 4-6 tahun di Taman 

Kanak-kanak Aisyiyah Amanah Parangrea. 
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